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ABSTRAK 
DWI JATMOKO: Relevansi Kurikulum Sekolah Menengah Kejuruan Kompetensi 
Keahlian Teknik Kendaraan Ringan terhadap Kebutuhan Dunia Industri di Kabupaten 
Sleman. Tesis. Yogyakarta: Program Pascasarjana, Universitas Negeri Yogyakarta, 
2012.  
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui (1) relevansi kurikulum SMK Kompetensi 
Keahlian Teknik Kendaraan Ringan dengan kebutuhan dunia industri servis mobil; (2) 
kompetensi yang dibutuhkan industri servis mobil yang tidak disediakan dalam kurikulum; 
(3) kompetensi yang tidak dibutuhkan  industri servis mobil namun dilaksanakan dalam 
kurikulum, dan (4) kompetensi yang dibutuhkan di industri servis mobil dan ada dalam 
kurikulum tapi tidak dilaksanakan SMK Kompetensi Keahlian Teknik Kendaraan Ringan di 
Kabupaten Sleman.  
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif yang terdiri dari dua jenis populasi yaitu 
17 ketua kompetensi keahlian teknik kendaraan ringan SMK se-Kabupaten Sleman dan 
sembilan kepala bengkel Agen Tunggal Pemegang Merk di Kabupaten Sleman. Sampel ketua 
kompetensi keahlian dan kepala bengkel ditentukan dengan teknik sampling jenuh atau  
semua populasi diambil sebagai sampel. Instrumen dalam penelitian ini berupa angket yang 
disusun menggunakan skala Guttman. Teknik analisis data yang digunakan yaitu statistik 
analisis deskriptif dengan bantuan program Microsoft Excel 2007. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) relevansi kurikulum SMK Kompetensi 
Keahlian Teknik Kendaraan Ringan dengan kebutuhan dunia industri servis mobil di 
Kabupaten Sleman untuk bidang engine sebesar 100%, bidang chasis 100%, dan bidang 
kelistrikan sebesar 91,67%; (2) kompetensi yang dibutuhkan industri servis mobil yang tidak 
disediakan dalam kurikulum di SMK Kompetensi Keahlian Teknik Kendaraan Ringan di 
Kabupaten Sleman untuk bidang engine sebesar 15%, bidang chasis 4%, dan bidang 
kelistrikan sebesar 0%; (3) kompetensi yang tidak dibutuhkan  industri servis mobil namun 
dilaksanakan dalam kurikulum SMK Kompetensi Keahlian Teknik Kendaraan Ringan di 
Kabupaten Sleman untuk bidang engine dan chasis 0%, dan bidang kelistrikan sebesar 
0,08%; (4) kompetensi yang dibutuhkan di industri servis mobil dan ada dalam kurikulum 
tapi tidak dilaksanakan di SMK Kompetensi Keahlian Teknik Kendaraan Ringan Kabupaten 
Sleman untuk bidang engine sebesar 22,88%, bidang chasis 14,60%, dan bidang kelistrikan 
sebesar 12,02%. Kesimpulan secara umum adalah bahwa kurikulum dalam kategori relevan, 
namun ada beberapa kompetensi yang tidak terlaksana dan perlu perhatian dari pihak SMK. 
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This research aims to know (1) the curriculum relevancy of SMK of light vehicles 
engineering skill competence in Sleman by the need of car service industry; (2) the 
competence needed in car service industry which is not provided in the curriculum; (3) the 
competence which is not needed in car service industry but provided in the curriculum; and 
(4) the competence needed in car service industry and is available in the curriculum but is not 
provided in SMK of light vehicles engineering skill competence in Sleman. 
This research is a descriptive research. It had two kinds of population, consisting of 17 
chairmen of light vehicles engineering skill competence of SMK in Sleman and nine 
workshop chiefs of the Brand Holder Single Agency in Sleman. The sample of skill 
competence chairmen and the workshop chief was established using the sampling jenuh 
technique or all the population was taken as the sample. The instrument was a questionnaire 
arranged using Guttman scale. The analysis technique used was descriptive analysis with the 
help of Microsoft Excel 2007. 
 The result shows that (1) the curriculum relevancy of SMK light vehicles engineering 
skill competence and the need of car service industry in Sleman in engine field is 100%, 
chassis field is 100%, and the electricity field is 91.67%; (2) the competence needed in car 
service industry which is not provided in the curriculum of light vehicles engineering skill 
competence of SMK in Sleman in the engine field is 15%, chassis field is 4%, and the 
electricity field is 0%; (3) the competence which is not needed in car service industry but 
provided in the curriculum of light vehicles engineering skill competence of SMK in Sleman, 
in the engine and chassis field is 0%, and the electricity field is 0.08%; (4) the competence 
needed in car service industry and is available in the curriculum but is not provided in SMK 
of light vehicles engineering skill competence in Sleman, in the engine field is 22.88%, 
chassis field is 14.60%, and the electricity field is 12.02%. The general conclusion is that the 
curriculum is in the relevant category, but some competencies are not developed and need 
special attention from SMK. 
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